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Abstrak

Mangrove
Pesisir
Negeri Tulehu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban tri darma
bagi seorang akademisi. Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan antara
lautan dan daratan yang didalamnya terdapat berbagai macam ekosistem
salah satunya ialah mangrove. Terdapat berbagai macam fungsi dari
mangrove, beberapa diantaranya ialah untuk menjaga kualitas udara dan
ekosistem wilayah pesisir. Kondisi mangrove di Indonesia saat ini cenderung
memburuk karena tidak terawat dan mengalami perubahan fungsi. Sehingga
tujuan dari kegiatan pengabdian ini ialah untuk penambahan tanaman
mangrove yang akan memberikan kontribusi dalam perbaikan dan penjagaan
kualitas udara serta ekosistem wilayah pesisir. Lokasi yang dipilih yakni di
Pantai Wababe tepatnya di Negeri Tulehu karena di lokasi tersebut banyak
mangrove yang telah mati dan perlu penanaman kembali. Beberapa hal yang
dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini yakni melakukan pertemuan
terlebih dahulu dengan Bapak Raja Negeri Tulehu. Kemudian dilakukan
peninjauan lokasi kegiatan. Setelah itu penyerahan bibit mangrove yang
didapatkan dari Kantor Balai Pertanian Provinsi Maluku sebanyak 500 bibit.
Yang terakhir kegiatan penanaman yang dilakukan seluruh peserta di lokasi
yang telah ditetapkan. Kesimpulan dari kegiatan ini ialah kegiatan yang
dilakukan tepat sasaran dan menjawab kebutuhan warga akan penambahan
kembali mangrove di wilayah pesisir sehingga bisa memperbaiki serta
menjaga kualitas udara dan ekosistem wilayah pesisir.

Abstract

Community service activities are a fundamental component of the Tri Dharma
responsibilities for academicians. Coastal areas, as transitional zones
between the ocean and the land, host various ecosystems, including
mangroves. Mangroves play critical roles in maintaining air quality and
supporting coastal ecosystems. However, the current condition of mangroves
in Indonesia is deteriorating due to neglect and land-use changes. Thus, the
objective of this community service initiative was to plant additional
mangroves to contribute to the enhancement and preservation of air quality
and the coastal ecosystem. The selected site for this initiative was Wababe
Beach in Negeri Tulehu, where many mangroves had died and needed
replanting. The activities included initial meetings with the local leader of
Negeri Tulehu, inspecting the site, and providing 500 mangrove seedlings
from the Maluku Provincial Agricultural Office. The final step involved
participants planting the seedlings at the designated location. In conclusion,
this initiative effectively addresses the community's need for mangrove
replanting in the coastal area, thereby improving and preserving air quality
and the coastal ecosystem.
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1. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat merupakan salah satu fungsi
dosen dalam menjalankan tri darma
perguruan tinggi dan juga sebagai wujud nyata
kontribusi ilmu pengetahuan yang dapat
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.
Salah satu fokus pengabdian yang penting
adalah wilayah pesisir, yang merupakan
daerah peralihan antara ekosistem laut dan
darat. Di kawasan pesisir, berbagai ekosistem
alami seperti hutan mangrove, padang lamun,
terumbu karang, dan estuaria tumbuh serta
berkembang dengan baik, menjadikan pesisir
daerah yang sangat subur dan kaya akan
biodiversitas. Pengelolaan yang baik dan
penelitian berkelanjutan di wilayah ini tidak
hanya membantu dalam konservasi
lingkungan tetapi juga mendukung
keberlanjutan sumber daya alam, yang pada
akhirnya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Melalui pengabdian ini,
dosen tidak hanya menyebarkan ilmu
pengetahuan tetapi juga berperan aktif dalam
menjaga ekosistem penting yang memberikan
manfaat ekologis, ekonomi, dan sosial bagi
masyarakat pesisir (Utomo, 2017).

Mangrove  umumnya  merupakan
komunitas vegetasi pantai tropis yang
didominasi oleh berbagai jenis pohon yang
memiliki kekmampuan unik untuk tumbuh dan
berkembang di area pantai berlumpur yang
terkena pasang surut (Jati, 2017). Mangrove
memiliki  berbagai manfaat, termasuk
mencegah perembesan air laut ke tanah
daratan, mengurangi abrasi pantai serta erosi,
menyediakan sumber makanan bagi beberapa
jenis hewan, menjadi habitat penting bagi
banyak spesies, dan membantu menstabilkan
wilayah pesisir. (Sumar, 2021). Menurut
Bismantoro (2018), mangrove tidak hanya
berfungsi sebagai perlindungan dari bencana
alam, tetapi juga memberikan manfaat sosial

dan ekonomi bagi masyarakat pesisir,

termasuk potensi pengembangan sebagai
tempat wisata.

Kualitas udara cenderung mengalami
penurunan akibat berbagai faktor, salah
satunya adalah pembakaran dan kerusakan
hutan serta lahan secara besar-besaran yang
berkontribusi pada kerusakan lapisan ozon.
Aktivitas tersebut tidak hanya memperburuk
kualitas udara, tetapi juga mengakibatkan
gangguan kesehatan masyarakat, penyebaran
kabut asap yang meluas, dan peningkatan
suhu permukaan bumi. Dampak ini dirasakan
langsung oleh masyarakat, yang mengalami
peningkatan masalah  pernapasan dan
penyakit terkait polusi, serta perubahan iklim
yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari.
Selain itu, kerusakan lingkungan ini juga
mengancam keanekaragaman hayati dan
keseimbangan  ekosistem, menimbulkan
masalah jangka panjang bagi keberlanjutan
planet kita.

Ada banyak hal yang dapat dilakukan
untuk meminimalisir penurunan kualitas
adalah

penanaman mangrove di wilayah pesisir.

udara, salah satunya dengan
Selain berperan dalam menjaga ekosistem

pesisir, mangrove juga membantu
memperbaiki kualitas udara melalui proses
fotosintesis yang menghasilkan oksigen.
Mangrove memiliki kemampuan unik untuk
menyerap karbon empat kali lebih banyak
dibandingkan hutan hujan tropis, sehingga
berperan signifikan dalam mitigasi perubahan
iklim. Namun, hutan mangrove saat ini
menghadapi banyak tantangan, termasuk
perubahan fungsi akibat kebutuhan manusia
akan ruang untuk pembangunan, vyang
mengancam keberadaan ekosistem vital ini.
Udara  berkualitas  buruk  dapat
mendatangkan berbagai kerugian bagi
manusia, termasuk gangguan kesehatan dan
kerusakan lingkungan. Salah satu bentuk
pengelolaan kualitas udara di lingkungan
pesisir  adalah

dengan  menggalakkan



penanaman mangrove. Saat ini, kondisi hutan
mangrove di Indonesia memburuk karena
kurangnya perawatan dan perubahan fungsi.
Menanggapi situasi ini, program studi
Wilayah dan Kota dari
Universitas Pattimura melaksanakan kegiatan

Perencanaan

pengabdian kepada masyarakat berupa
penanaman mangrove di pesisir pantai Negeri
Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten
Maluku Tengah. Kegiatan ini bertujuan tidak
hanya untuk memperbaiki kualitas udara dan
mengurangi dampak perubahan iklim, tetapi
juga untuk  meningkatkan  kesadaran
masyarakat akan pentingnya pelestarian
hutan mangrove demi kesejahteraan
bersama.

Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah menambah
jumlah tanaman mangrove yang ditanam di
wilayah pesisir, yang akan memberikan
kontribusi signifikan dalam perbaikan dan
penjagaan kualitas udara serta kelestarian
ekosistem  pesisir.  Berdasarkan tujuan
tersebut, program studi Perencanaan Wilayah
dan Kota melaksanakan kegiatan pengabdian
dengan fokus pada penanaman mangrove,
untuk menjaga dan memulihkan ekosistem
pesisir di Negeri Tulehu, Kecamatan Salahutu,
Kabupaten Maluku Tengah. Daerah ini
merupakan kawasan pesisir yang sebelumnya
kaya akan mangrove, namun kini banyak
mangrove yang telah mati akibat berbagai
faktor lingkungan dan manusia. Dengan
penanaman mangrove ini, diharapkan
ekosistem pesisir dapat pulih dan kembali
berfungsi optimal, memberikan manfaat
ekologis, ekonomi, dan sosial bagi masyarakat

setempat.

2. METODE
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
pada bulan Mei tahun 2023 ini berlokasi di
Pantai Wababe, Dusun Tanjung, Negeri
Tulehu, Kecamatan Salahutu, Kabupaten

Maluku Tengah, seperti yang dapat dilihat
pada gambar 1. Kegiatan ini melibatkan
berbagai pihak, termasuk Perangkat Desa
Negeri Tulehu, komunitas Trash Hero Ambon,
serta mahasiswa dan dosen dari Program
Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas
Teknik, Universitas Pattimura. Kolaborasi
berbagai elemen masyarakat dan akademisi
ini  bertujuan untuk memperkuat upaya
pelestarian  lingkungan  pesisir  melalui
penanaman mangrove, yang sangat penting
untuk menjaga kualitas udara dan ekosistem
setempat.
Metode

pengabdian kepada masyarakat ini dibagi

pelaksanaan kegiatan
menjadi beberapa tahapan untuk memastikan
kelancaran dan keberhasilannya. Tahap
pertama adalah pertemuan dengan Bapak
Raja Negeri Tulehu untuk menjalin kerjasama
dalam kegiatan pengabdian ini, di mana
dukungan dari otoritas lokal sangat penting.
Tahap kedua adalah peninjauan lokasi
kegiatan di Negeri Tulehu untuk menentukan
area yang paling membutuhkan rehabilitasi
mangrove. Selanjutnya, dilakukan serah
terima bibit mangrove dari tim pengabdian
Perencanaan Wilayah dan Kota, Universitas
Pattimura kepada Bapak Raja Negeri Tulehu
sebagai simbolis dukungan dan kerjasama.
Tahap terakhir adalah penanaman mangrove
di wilayah pesisir yang telah ditetapkan,
melibatkan semua pihak yang berpartisipasi.
Proses ini diharapkan tidak hanya menambah
jumlah mangrove, tetapi juga meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
menjaga lingkungan.



Lokasi Penanaman Mangrove di Pantai Wababe Negeri Tulehu
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Gambar 1. Peta Lokasi Penanaman Mangrove
Negeri Tuleh

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekosistem mangrove merupakan
ekosistem unik yang berada di tepi pantai,
dipengaruhi oleh air laut yang pasang dan
surut, sehingga selalu tergenang air namun
tidak terpengaruh oleh faktor iklim (Syah,
2020). Pantai Wababe, yang sebelumnya
merupakan kawasan dengan banyak tanaman
mangrove, mengalami kerusakan signifikan
karena banyak pohon mangrove yang
ditebang  untuk kebutuhan

masyarakat akan kayu bakar dan kebutuhan

memenuhi

lainnya. Kondisi ini memicu tim pengabdian
untuk menjalin kerjasama dengan pemerintah
Negeri Tulehu guna melakukan upaya
rehabilitasi melalui penanaman kembali
mangrove di kawasan tersebut.

Kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh
sekitar 50 peserta, termasuk perangkat desa,
komunitas Trash Hero, serta mahasiswa dan
akademisi dari Program Studi Perencanaan
Wilayah dan Kota. Kegiatan ini terdiri dari
beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
pertemuan dengan Bapak Raja Negeri Tulehu
pada minggu kedua bulan Mei 2023.
Pertemuan awal ini bertujuan untuk
berdiskusi dan menentukan lokasi penanaman
mangrove. Beberapa alternatif lokasi seperti
Dusun Mamokeng dan Dusun Hurnal sempat
dipertimbangkan, namun akhirnya diputuskan
untuk melakukan penanaman di Dusun

Tanjung, tepatnya di Pantai Wababe. Dari
pertemuan pertama ini, tim menyusun
rencana dan agenda kegiatan untuk tahap
selanjutnya, termasuk peninjauan lokasi dan
serah terima bibit mangrove, yang menjadi
langkah awal penting dalam upaya rehabilitasi
ekosistem pesisir yang vital ini.
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Gambar 2. Peserta Penanaman Mangrove

Tahapan kedua kegiatan pengabdian ini
adalah peninjauan lokasi kegiatan pada
minggu ketiga, yang dilakukan bersama
komunitas peduli lingkungan, Trash Hero
Ambon, untuk memahami lebih dalam
tentang kebutuhan dan fokus kegiatan
masyarakat di Negeri Tulehu. Dari diskusi yang
intensif, terungkap bahwa salah satu fokus
utama masyarakat adalah memperbaiki
wilayah pesisir yang telah rusak dengan
melakukan penanaman kembali mangrove.
Selain itu, terungkap juga bahwa Negeri
Tulehu bantuan  bibit
mangrove untuk pelaksanaan

membutuhkan
kegiatan
tersebut. Kolaborasi dengan komunitas peduli
lingkungan ini membantu tim pengabdian
memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang tantangan dan kebutuhan nyata
masyarakat setempat, sehingga dapat
merancang kegiatan dengan lebih tepat dan
efektif.

Tahapan selanjutnya adalah serah
terima bibit mangrove dari tim pengabdian
kepada Raja Negeri Tulehu. Bibit mangrove ini
diperoleh secara gratis dari Kantor Balai
Pertanian Provinsi Maluku yang berlokasi di

Desa Waiheru. Awalnya, tim menerima 300



bibit mangrove, namun setelah
mempertimbangkan luasnya kawasan Pantai
Wababe vyang akan ditanami, dilakukan
penambahan sebanyak 200 bibit lagi. Total
bibit yang diserahkan kepada pemerintah
setempat adalah sebanyak 500 bibit, sebagai
langkah awal dalam upaya rehabilitasi
ekosistem mangrove di Pantai Wababe.
Dengan adanya kerjasama antara berbagai
pihak dan pengetahuan yang diperoleh dari
peninjauan lokasi, diharapkan kegiatan ini
dapat memberikan dampak positif yang

signifikan bagi lingkungan dan masyarakat

setempat.
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Gambar 3. Bibit Mangrove

Tahapan  terakhir  dari kegiatan
pengabdian ini adalah penanaman mangrove
di wilayah pesisir yang telah ditetapkan
sebelumnya. Proses penanaman dilakukan
oleh perangkat desa Negeri Tulehu, anggota
komunitas Trash Hero, serta melibatkan
partisipasi aktif mahasiswa dan dosen dari tim
pelaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, yang berasal dari Program Studi
Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas
Teknik,

kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak ini,

Universitas  Pattimura. Melalui
diharapkan penanaman mangrove dapat
dilaksanakan dengan baik dan memberikan
dampak positif dalam menjaga dan
memulihkan ekosistem pesisir yang penting
bagi  keberlangsungan lingkungan dan

kesejahteraan masyarakat setempat.
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Gambar 4. Kegiatan Penanaman Mangrove

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penanaman

mangrove di  Negeri Tulehu, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini sangat tepat
sasaran dan mampu menjawab kebutuhan
masyarakat akan penambahan kembali
mangrove di wilayah pesisir pantai Wababe.
Penanaman mangrove ini diharapkan dapat
memperbaiki dan menjaga kualitas udara
serta ekosistem di wilayah pesisir tersebut.
Terima kasih disampaikan kepada Kantor Balai
Pertanian Provinsi Maluku vyang telah
menyediakan 500 bibit mangrove secara gratis
untuk kegiatan ini, serta kepada masyarakat
dan pemerintah Negeri Tulehu yang telah
memberikan kesempatan dan dukungan
penuh dalam melaksanakan kegiatan ini.
Kolaborasi antara berbagai pihak ini
menunjukkan komitmen bersama dalam
menjaga lingkungan dan keberlanjutan
ekosistem pesisir, serta menggambarkan
pentingnya kerjasama dalam upaya
pelestarian alam untuk kesejahteraan

bersama.
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